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Halaman 7

           (dalam jutaan rupiah)

Tahun 2011
Triwulan I

1    Tingkat Solvabilitas

a. Kekayaan Yang Diperkenankan 36.854,28

b. Kewajiban (termasuk pinjaman qardh ) 35.656,92

2    Jumlah Tingkat Solvabilitas (1a - 1b) 1.197,36

3    Resiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam
   pengelolaan kekayaan dan/atau kewajiban

a. Kegagalan Pengelolaan Kekayaan (Schedule A) 1.123,86
b. Proyeksi Arus Kekayaan Dan Kewajiban (Schedule B) 0,00
c. Kekayaan dan Kewajiban Dalam Setiap Jenis Mata Uang (Schedule C) 392,22
d. Beban Klaim Yang Terjadi dan Beban Klaim Yang Diperkirakan (Schedule D) 8.296,99
e. Ketidakcukupan Kontribusi Akibat Perbedaan Hasil Investasi Yang  
    Diasumsikan Dengan Hasil Investasi Yang Diperoleh (Schedule E) 0,00
f. Risiko Reasuradur (Schedule F) 242,52

4 g. Jumlah Dana Yang Diperlukan Untuk Mengantisipasi Risiko Kerugian Akibat 
    Deviasi Pengelolaan Kekayaan / Kewajiban (2a+2b+2c+2d+2e+2f) 10.055,59

5    Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas (1c - 1g) (8.858,22)

6    Rasio Pencapaian Solvabilitas (dalam %)) 11,91%

Dalam hal Dana Tabarru'  mengalami kekurangan solvabilitas, jumlah dana yang dibutuhkan untuk mencapai
rasio RBC Dana Tabarru' 30,00%

- Paling lambat tangal 31 Maret 2011 sebesar 5%
- Paling lambat tangal 31 Desember 2012 sebesar 15%
- Paling lambat tangal 31 Maret 2014 sebesar 30%

Sesuai PMK No : 11/PMK. 010/2011 tentang Kesehatan Keuangan Usaha Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan
prinsip Syariah pasal 52, Tingkat Solvabilitas Dana Tabarru :

Keterangan

UNIT SYARIAH PT. REASURANSI NASIONAL INDONESIA
DANA TABARRU'

 V.  RASIO KESEHATAN KEUANGAN DANA TABARRU'
a.  BATAS TINGKAT SOLVABILITAS DANA TABARRU'

Per 31 Maret 2011
Triwulan I Tahun 2011 



LAMPIRAN I
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Halaman 4

A. KEKAYAAN YANG TERSEDIA UNTUK QARDH            (dalam jutaan rupiah)

No Keterangan Tahun 2011
Triwulan I

(1) (2) (3)

1
a. Kegagalan Pengelolaan Kekayaan (Schedule A) 1.124               
b. Proyeksi Arus Kekayaan dan Kewajiban (Schedule B) -                  
c. Kekayaan dan Kewajiban Dalam Setiap Jenis Mata Uang (Schedule C) 392                 
d. Beban Klaim Yang Terjadi dan Beban Klaim   Yang Diperkirakan (Schedule D) 8.297               
e. Ketidak-cukupan Premi Akibat Perbedaan Hasil Investasi   Yang diasumsikan dengan 

Hasil Investasi Yang   Diperoleh (Schedule E) -                  
f. Risiko Reasuradur (Schedule F) 243                 

2 Jumlah (1.a s.d. 1.f) 10.056             

3 7.039               

4 65                   

5 -                  

6 -                  

7 7.104               

8 39.345             

9 32.241             

B. SOLVABILITAS DANA PERUSAHAAN

No Keterangan Tahun 2011
Triwulan I

1 Jumlah Kekayaan 48.929             
2 Jumlah Kewajiban 400                 

3 Jumlah Solvabilitas Dana Perusahaan (1-2) 48.529             

4 7.104               

5 Modal Sendiri atau Modal Kerja yang dipersyaratkan 50.000             

6 Solvabilitas Minimum Dana Perusahaan (jumlah yang lebih besar dari 4 atau 5) 50.000             

7 Pencapaian / Saldo Solvabilitas Dana Perusahaan (6-3) 1.471               

Kelebihan (Kekurangan) Kekayaan yang Tersedia Untuk Qardh (8 - 7)

Jumlah Kekayaan yang Harus Disediakan Untuk Qardh (I.7)

Jumlah yang digunakan sebagai dasar perhitungan Kekayaan yang Tersedia Untuk 

Dana yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko yang mungkin timbul dari 

Jumlah Dana yang Harus dipersiapkan untuk menjaga Tingkat Solvabilitas Dana 

Jumlah Dana yang Harus dipersiapkan untuk menjaga Perimbangan antara Investasi + 

Jumlah Kekayaan yang Harus disediakan untuk Qardh (3 + 4 + 5 +6)

Kekayaan Perusahaan yang Diperhitungkan sebagai Kekayaan yang tersedia 
untuk qardh (Bagian V Kolom 6 Nomor 9)

PT. REASURANSI NASIONAL INDONESIA
IV. KESEHATAN KEUANGAN DANA PERUSAHAAN

Untuk Periode Yang Berakhir
Per 31 Maret 2011 

Triwulan I Tahun 2011 

Dana yang diperlukan untuk mengantisipasi kegagalan Risiko Kerugian yang 
mungkin timbul sebagai akibat deviasi pengelolaan kekayaan/kewajiban


